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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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MOTTO

Hati yang sehat adalah benteng terkuat melawan segala kejahatan.

~Imam Al-Ghazali
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ABSTRAK

Sopan Aji, Wibowo. 2024. Penyuluhan Islam Melalui Dialog Interaktif Remaja
Dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di BNN Kabupaten Batang. Skripsi
Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah. Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Cintami Farmawati, M.Psi

Kata Kunci: Penyuluh Islam, Dialog Interaktif Remaja, Pencegahan
Penyalahgunaan Narkoba

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas bentuk-bentuk
pencegahan penyalahgunaan narkoba, dengan penekanan pada peran  penyuluh
Islam melalui dialog interaktif dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang
bahaya penyalahgunaan narkoba serta mendorong mereka untuk menghindari
perilaku tersebut. Penelitian ini dilatarbelakangi fluktuatif penyalahgunaan narkoba
dikalangan remaja yang mana menjadikan berdampak buruk pada kesehatan
remaja, sosial dan masa depan remaja. Sehingga menjadikan sasaran remaja untuk
menjadi kurir, pemakai dan pengedar narkoba. Berdasarkan latar belakang
permasalahan tersebut maka diperlukan peran penyuluhan Islam, melalui dialog
interaktif dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan
melalui dialog interaktif. kegiatan ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan agar
remaja mampu mendekatkan diri kepada Allah SWT dan terhindar dari narkoba.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field research), dimana
peneliti melakukan penelitian langsung guna menggali dan meneliti data di tempat
penelitian. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif yang
menekankan pada hasil data dalam bentuk deskripsi. Penelitian ini menggunakan
sumber data primer terdiri dari satu penyuluh Islam, satu penyuluh BNN dan empat
peserta dialog interaktif yang dipilih secara purposif dari sepuluh peserta yang
hadir. Sumber data sekunder diperoleh dari buku, literatur dan artikel yang
mendukung penelitian. Teknik Pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi
dengan teknik non-partisipan, wawancara mendalam dengan semi terstruktur dan
dokumentasi secara komprehensif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa program penyuluhan Islam yang
dilaksanakan oleh BNN Kabupaten Batang, dengan pendekatan dialog interaktif
dan partisipasi aktif remaja, telah berhasil meningkatkan pemahaman remaja
tentang dampak negatif penyalahgunaan narkoba serta mendorong mereka untuk
membuat pilihan hidup yang lebih sehat. Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa
pendekatan berbasis agama dan partisipasi aktif dapat menjadi salah satu strategi
yang efektif dalam upaya pencegahan narkoba.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia tidak jauh dari kejahatan penyalahgunaan narkoba, yang

merupakan sebuah kejahatan yang sangat serius dan kompleks. Berdasarkan

Undang - Undang no 35 tahun 2009 tentang narkotika.1 Narkoba merupakan

suatu zat atau obat yang berasal dari tumbuhan ataupun bukan tumbuhan, baik

itu sintetis maupun semi sintetis, sehingga menyebabkan perubahan dari

kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan ketergantungan. Selain itu, narkoba dapat

berdampak negatif pada kesehatan dan kehidupan seseorang.2

Meski narkoba memiliki efek yang sangat besar orang - orang tetap

mengonsumsinya dengan jumlah yang melebihi dosisnya dan pengguna narkoba

bukan hanya terjadi pada orang tua saja melainkan di kalangan remaja. Hal ini

terbukti berdasarkan jurnal yang menyatakan penyalahgunaan narkoba di

kalangan remaja tiga tahun terakhir. Pada tahun 2021 jumlah pengguna narkoba

sebanyak 19.375 orang, pada tahun 2022 menjadi 15.875 orang, pada tahun 2023

mengalami penurunan menjadi 6.450 orang.3

Penurunan jumlah pengguna ini mengindikasikan adanya upaya

pencegahan yang mulai membuahkan hasil. Namun, angka ini masih tergolong

tinggi dan perlu adanya upaya yang lebih intensif lagi

1 Bambang Waluyo, Penyelesaian Perkara Pidana Penerapan Keadilan Restoratif Dan
Tranformatif, (Jakarta: Sinar Grafika,2020), Hal.8.

2 Zainudin Basan, Faktor Penyebab Narkoba Dilingkungan Lembaga Masyarakatan, Jurnal
Hukum dan Sosial Politik, Vol.1 No.3 2023 Hal.5.

3 Nofi Susanti, “Penyalahgunaan Narkoba Dikalangan Remaja”. Journal Of Education
Technology Information Social Sciences and Health, Vol.03 No.02,2024 Hal.966.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu anggota BNN Kabupaten

Batang Bapak Andy Sri Haryadi yang menyatakan bahwa pelaku

penyalahgunaan narkoba remaja di BNN Kabupaten Batang dari tahun 2019

sampai 2023 mengalami kenaikan dan penurunan, terlihat pada tahun 2019

sejumlah 106 orang pada tahun 2020 mengalami penurunan sejumlah 94 orang

pada tahun 2021 mengalami penurunan sejumlah 30 orang dan pada tahun 2022

mengalami kenaikan sejumlah 47 orang serta pada tahun 2023 mengalami

penurunan kembali sejumlah 44 orang, semua data tersebut di peroleh langsung

dari petugas BNN Kabupaten Batang.4

Adapun remaja melakukan penyalahgunaan narkoba disebabkan dengan

dua faktor, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi rasa

ingin tahu, krisis identitas, dan kurangnya kontrol diri serta remaja menjadi

korban broken home. Sedangkan faktor eksternal meliputi pengaruh teman

sebaya, kurangnya perhatian dari orang tua, dan mudahnya akses terhadap

narkoba.5 Penyebab lainnya adalah mengalami kematian dan mengalami

perubahan pada dirinya sendiri, seperti perubahan fisik, lingkungan, psikologis,

dan perilaku sosial, serta perubahan agama. Perubahan fisik yang di alaminya

adalah jalan sempoyongan, sulit untuk tidur, banyak luka pada kulitnya,

bicaranya tidak jelas, dan mata berwarna merah. Mengabaikan kebersihan tubuh

adalah perubahan dari lingkungan. Perubahan perilaku sosial adalah

4 Andy Sri Haryadi, Anggota petugas BNN Kabupaten Batang, Wawancara pribadi di BNN
Batang, 14 Mei 2024

5 Ali Muhammad, Faktor Penyebab Dampak dan Upaya Penanggulangan Peredaran
Narkoba Menuju Pemasyarakatan Bersih Narkoba, Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan, vol.1
No.1 2023 Hal. 4.
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kedisiplinan, berbohong, dan selalu sendirian, sedangkan perubahan psikologis

yaitu malas belajar, sulit untuk berfokus pada suatu hal dan mudah marah. Pada

perubahan agama pengguna narkoba biasanya akan lalai dalam menjalankan

kewajibannya, baik terhadap Allah SWT, diri sendiri, keluarga, maupun

masyarakat. 6

Berdasarkan wawancara dengan salah satu anggota petugas BNN Bapak

Anday Sri Haryadi yang menyatakan bahwa bandar narkoba di wilayah

Kabupaten Batang sudah mulai mengedarkan di desa - desa untuk menjual

narkoba tersebut dan melibatkan anak remaja untuk jadi pengedar dan kurir

narkoba. Salah satu kasus, siswa SMP dari Kabupaten Batang yang

mengonsumsi narkoba serta menjadi kurir narkoba kemudian siswa tersebut juga

nyetok barang untuk diperjualbelikan lagi ke teman sekolahnya dan teman yang

ada di desanya, maka dari itu perlu dilakukan pencegahan agar terhindar dari

maraknya kasus narkoba di kalangan remaja.7

Melihat dari dampak buruk penyalahgunaan narkoba yang begitu

kompleks, mulai dari kerusakan organ tubuh hingga permasalahan sosial, maka

upaya pencegahan menjadi langkah yang sangat krusial. Peningkatan kasus

penyalahgunaan narkoba tidak hanya mengancam kesehatan individu, tetapi

juga merusak tatanan sosial dan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, tindakan

pencegahan harus segera dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan

6 Herianto Bangun, Faktor-faktor yang mempengaruhi Remaja menggunakan Narkoba Desa
Surbakti Kec.Simpang Empat Kab Taro Tahun 2022, Jurnal Riset Rumpun Ilmu Kesehatan,Vol. 1
No. 2 2022 Hal. 3.

7 Andy Sri Haryadi, Anggota petugas BNN Kabupaten Batang, Wawancara pribadi di BNN
Batang, 14 Mei 2024.
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untuk memutus mata rantai penyalahgunaan narkoba, dalam hal ini BNN

Kabupaten Batang selaku pihak yang menangani masalah narkoba itu

memberikan penyuluhan terhadap remaja, dengan memberikan pemahaman

tentang faktor - faktor yang mendorong remaja mengunakan narkoba dan

memberikan informasi pencegahan narkoba agar terhindar dari bahayanya

narkoba kususnya pada remaja.

Badan Narkotika Nasional (BNN) merupakan salah satu petugas

penyuluhan narkoba di Kabupaten Batang, dengan kasus narkoba yang tinggi

maka BNN Kabupaten Batang melakukan penyuluhan sebagai upaya

pencegahan narkoba melalui dialog interaktif remaja dengan mendatangi

sekolah - sekolah ataupun mengundang perwakilan siswa - siswi sekolah yang

ada di Kabupaten Batang untuk datang ke lokasi BNN Kabupaten Batang guna

mendapatkan ilmu pengetahuan narkoba dan pencegahannya.

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batang mempunyai kewenangan

melaksanakan tugas pemerintahan di bidang pencegahan, pemberantasan,

penyalahgunaan dan peredaran gelap psikotropika, prekusor dan bahan adiktif

lainnya. Dalam hal ini penelitian berfokus kepada pencegahan narkoba

berdasarkan hasil wawancara bahwa pencegahan narkoba di BNN dilakukan

melalui kegiatan penyuluhan narkoba dengan sasarannya remaja melalui

kegiatannya yaitu dialog interaktif.8

8 Muhammad Iqbal, Implementasi Pemusnahan Barang Bukti Narkoba, (Sumatera
Selatan:Yayan Institut Studi Ekonomi dan Kewirausahaan,2019), Hal.43.
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Penyuluhan melalui dialog interaktif remaja di BNN Kabupaten Batang

merupakan sebuah program yang dirancang guna memberikan pengetahuan dan

kemampuan kepada generasi muda untuk memerangi narkoba. Kegiatan ini

menghadirkan narasumber ahli dari BNN dan narasumber lainnya untuk

memberikan edukasi tentang bahaya narkoba, jenis - jenisnya, dan langkah -

langkah pencegahannya. Dalam kegiatan ini dialog interaktif membuka ruang

diskusi dan tanya jawab agar para remaja dapat berinteraksi langsung dengan

narasumber. Tujuannya untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai

narkoba dan mendorong mereka untuk berani berbicara serta bertindak melawan

narkoba.

Dialog interaktif adalah komunikasi yang menghubungkan dua atau lebih

untuk berbagi ide, pengalaman, dan perspektif secara langsung. Ketika kita

berdialog secara interaktif, kita tidak hanya mendengarkan, tetapi juga terlibat

aktif dalam proses pertukaran informasi. Berdasarkan wawancara oleh Bapak

Andy selaku petugas BNN yang menyatakan bahwa kegiatan penyuluhan dialog

interaktif merupakan kegiatan yang menurutnya sangat jelas dan efektif dalam

menyampaikan pesan tentang bahaya narkoba kepada remaja sebab remaja tidak

hanya menerima informasi, tetapi juga diajak untuk terlibat aktif dalam diskusi

dan menyampaikan pendapat mereka sehingga mampu meningkatkan

pemahaman mereka tentang berbagai topik, termasuk bahaya narkoba.9

9 Andy Sri Haryadi, Anggota petugas BNN Kabupaten Batang, Wawancara pribadi di BNN
Batang, 14 Mei 2024.
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Namun, untuk memperkuat pemahaman remaja tentang bahaya narkoba,

dialog interaktif dapat dilakukan dengan kegiatan penyuluhan Islam.

Penyuluhan Islam merupakan upaya strategis dalam membentengi remaja dari

bahaya penyalahgunaan narkoba. Penyuluh sebagai pengajar yang memberikan

pengetahuan tentang pandangan Islam terhadap narkoba dan upaya-upaya yang

harus di lakukan dalam menghindari bahaya narkoba.10

Penyuluhan Islam tak hanya memberikan pengetahuan dan pemahaman

tentang bahaya narkoba, tetapi juga menjadi sarana dakwah yang ampuh untuk

mengajak "Amar ma'ruf nahi munkar", kata amar ma'ruf artinya perintah untuk

mengerjakan kebaikan, sedangkan nahi munkar itu artinya melarang sesuatu

yang tidak baik atau mencegah yang buruk. Dalam konteks penyalahgunaan

narkoba, amar ma'ruf dapat diwujudkan dengan mengajak untuk hidup sehat dan

menjauhi segala bentuk penyalahgunaan narkoba, sementara nahi munkar dapat

dilakukan dengan berani menegur atau melaporkan kepada pihak berwajib jika

menemukan adanya peredaran atau penyalahgunaan narkoba.11

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitiaan dengan judul "Penyuluhan Islam Melalui Dialog Interaktif Remaja

dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di BNN Kabupaten Batang".

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumbangsih dalam upaya

memerangi narkoba di kalangan remaja, khususnya di Kabupaten Batang dan

sekitarnya.

10 Uus Uswatunshaliha, Moderasi Beragama Dalam Pandangan Penyuluhan Agama Islam,
(Banyumas: Wawasan Ilmu,2024), Hal.53.

11 Hanik Hidayati, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Pekerti, (Pekalongan: PT.Nasya
Expanding Management,2023), Hal.5.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk - bentuk pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN

Kabupaten Batang?

2. Bagaimana pelaksanaan penyuluhan Islam melalui dialog interaktif remaja

dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bentuk - bentuk pencegahan penyalahgunaan narkoba

yang ada di BNN Kabupaten Batang.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan penyuluhan Islam melalui dialog interaktif

remaja dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten

Batang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Dalam pembahasan ini, diharapkan mampu meningkatkan wawasan

keilmuan dalam bidang Bimbingan Penyuluhan Islam, khususnya pada

penyuluhan Islam melalui dialog interaktif remaja dalam pencegahan

penyalahgunaan narkoba.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi pengelola Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batang berguna

untuk mengevaluasi dan menyempurnakan program - program

pencegahan, pemberantasan, penyalahgunaan dan peredaran gelap

narkotika, psikotropika dan prekursor (P4GN) yang di kerjakan oleh BNN

Kabupaten Batang.
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b. Bagi Remaja, berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman

tentang bahaya narkoba dan nilai - nilai islam yang dapat menjadi landasan

untuk mencegah penyalahgunaan narkoba.

c. Bagi mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam, berguna untuk menambah

data kepustakaan serta dapat berkontribusi secara signifikan dalam upaya

pencegahan dan penanggulangan khususnya bagi peneliti pencegahan

penyalahgunaan narkoba.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

a. Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba

Penyalahgunaan narkoba disebut juga NAPZA (Narkotika,

Psikotropika, dan Zat Adiktif Lainnya) merupakan tindakan berbahaya

yang melibatkan penggunaan obat - obatan terlarang di luar fungsi dan

batas kewajarannya. Hal ini sering kali dimulai dari rasa ingin tahu yang

berlebihan, yang kemudian berujung pada kebiasaan dan kecanduan.12

Adapun menurut Subagyo Partodiharjo bentuk - bentuk pencegahan

penyalahgunaan narkoba meliputi:13

1) Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) merupakan proses

penyampaian informasi kepada individu, keluarga, kelompok, maupun

masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku terkait

masalah atau program tertentu.

12 https://diskominfo.sultengprov.go.id/2019/09/penyalahgunaan-napza/#:~:text diakses
pada tanggal 11 Juni 2024.

13 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba Dan Musuhi Penyalahgunaan, (Jakarta: Esensi,
2017), Hal.97.
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2) Pendidikan Kecakapan Hidup Merupakan pendidikan yang membekali

seseorang dengan kemampuan dan pengetahuan untuk menghadapi

berbagai macam persoalan hidup dan kehidupan.

3) Promotif, merupakan orang - orang yang belum pernah menggunakan

narkoba atau bahkan tidak tahu apa itu narkoba, sehingga tidak pernah

berpikir untuk memperoleh kebahagiaan semua melalui penggunaan

narkoba.

4) Preventif, merupakan tindakan yang dilakukan untuk menahan atau

mencegah hal - hal yang tidak diinginkan.

b. Penyuluhan Islam Melalui Dialog Intraktif Remaja

Menurut Nova Nurulita penyuluhan Islam merupakan suatu aktifitas

memberikan pelajaran dan pedoman kepada pikirannya, kejiwaanya,

keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup

dan kehidupannya dengan baik dan benar secara mandiri berpegang

kepada Al-Quran dan Assunnah Rasulullah SAW.14

Dalam hal ini analisis lima unsur menurut teori Isep Zaenal Arifin

yang dikutip dalam jurnal oleh Siti Nia Audina  yaitu:

1) Penyuluh, merupakan orang yang membantu kegiatan penyuluhan

2) Khalayak, merupakan sekelompok orang yang menjadi sasaran

kegiatan penyuluhan

3) Metode, merupakan cara sistematis dan terencana untuk mencapai

suatu tujuan

14 Nova Nurulita, Penyuluhan Islam Di Era Digital, ( Bandung: Lekkes,2021), Hal.01.
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4) Materi, merupakan orang yang melakukan relevansi materi penyuluhan

dengan isu narkoba dan nilai - nilai agama Islam.

5) Media, merupakan perangkat atau saluran yang digunakan untuk

mengirimkan pesan atau informasi.15

Adapun teknik dalam metode penyuluh Islam menggunakan dialog

interaktif remaja, dialog interaktif remaja merupakan program yang

dikemas secara Islam dalam bentuk dialog interaktif yang dikerjakan

dengan cara tanya jawab antara penyuluh dan peserta remaja, dengan

melalui cara tanya jawab, pemahaman remaja terhadap ajaran Islam

diharapkan dapat semakin mendalam.16

Menurut Yoga Rifqi Azizah dan Roekhan Dialog interaktif

merupakan sebuah dialog yang dilakukan antara dua orang atau lebih

membahas tentang sesuatu secara aktif dan dalam dialog interaktif tersebut

ada narasumber yang dipilih yaitu orang yang mengetahui tentang

informasi yang ingin disampaikan.17

2. Penelitian yang Relevan

a. Dalam skripsi oleh Siti Wahyuni yang berjudul "Pelaksanaan penyuluhan

oleh BNN Kota Pekanbaru dalam menyampaikan informasi bahaya

15 Siti Nia Audinia, Implementasi Percakapan Dalam Dialog Intraktif Hotman Paris Show
Inewes, Jurnal Bahasa Sastra dan Pembelajarannya, Vol. 12 No.01, 2022, Hal.120.

16 Yuliyatun, Model Komunikasi Dakwah Berbasis Konseling Islam(Analisis Dialog
Intraktif Kajian Fikih Muslim di Radio FM Pati), Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol.3 No.2
2023 Hal. 258.

17 Rifqi Azizah Yoga, Roekhan, Strategi Konsentratif dalam Pembelajaran Menyimak
Beragam Wacana Lisan Berbasis Design Thinking, (Bandung:Kaizen Media Publishing,2024),
Hal.99.
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Narkoba Kepada masyarakat".18 Skripsi ini berfokus pada efektivitas

metode penyuluhan, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan, serta

persepsi masyarakat terhadap program ini, penelitian menggunakan

kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam terhadap petugas BNN,

peserta penyuluhan. Tempat peneliti di Kota Pekanbaru, dengan subjek

peneliti petugas BNN yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan

penyuluhan, serta masyarakat yang mengikuti program tersebut. Metode

yang di gunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema

yang muncul dari data wawancara. Teori komunikasi dan teori perubahan

perilaku menjadi landasan teoretis dalam penelitian ini untuk memahami

bagaimana pesan tentang bahaya narkoba disampaikan dan bagaimana

pesan tersebut mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat. Jadi

kesamaan dalam penelitian ini berupa pencegahan penyalahgunaan

narkoba dengan menggunakan kualitatif deskriptif dengan wawancara

mendalam dan yang membedakan dalam penelitian berupa sasaran

pencegahan penyalahgunaan narkoba terhadap remaja, lokasi yang diteliti,

menggunakan metode dialog interaktif serta teori yang digunakan.

b. Dalam skripsi oleh Fina Syarifatul Aulia dengan judul "Peran Penyuluh

Badan Narkotika Nasional (BNN) Dalam Meningkatkan Pemahaman

Bahaya Narkoba Bagi Remaja Di Kabupaten Tanggamus".19 Penelitian ini

18 Siti Wahyuni, Pelaksanaan penyuluhan oleh BNN Kota Pekanbaru dalam menyampaikan
informasi bahaya Narkoba Kepada masyarakat, Skripsi, (Riau: Fakultas Elektronik dan Ilmu
Komputer Universitas Islam Riau, 2019),  hal. 68.

19 Fina Syarifatul Aulia, Peran Penyuluh Badan Narkotika Nasional (BNN) Dalam
Meningkatkan Pemahaman Bahaya Narkoba Bagi Remaja Di Kabupaten Tanggamus, Skripsi,
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berfokus pada efektivitas metode penyuluhan yang digunakan, faktor -

faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan penyuluhan, serta

tingkat pemahaman remaja setelah mengikuti program. Jenis penelitian

yang di gunakan kualitatif deskriptif dengan metode penelitian berupa

wawancara mendalam terhadap penyuluh BNN, remaja peserta

penyuluhan. Lokasi penelitian berpusat di Kabupaten Tanggamus, dengan

subjek penelitian berupa penyuluh BNN dan remaja dari berbagai sekolah.

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis tematik untuk

mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari data wawancara. Teori

komunikasi dan teori perubahan perilaku menjadi landasan teoretis dalam

penelitian ini untuk memahami bagaimana peran penyuluh meningkatkan

pemahaman bahaya narkoba bagi remaja dan bagaimana metode yang

dilakukan penyuluh dalam memberikan pemahaman bahaya narkoba bagi

remaja. Jadi kesamaan dalam penelitian ini berupa prosesi Penyuluhan

dalam pencegahan narkoba dengan sasaran remaja dengan pendekatan

kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam dan yang membedakan

dalam penelitian ini berupa lokasi yang diteliti, proses kegiatan

pencegahan penyuluhan narkoba dan menggunakan metode dialog

interaktif serta teori yang digunakan.

c. Dalam skripsi oleh Umi Ulumia dengan judul "Nilai - nilai Penyuluhan

Islam dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di Badan Narkotika

(Lampung:Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung,2020), Hal.14.
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Nasional (BNN) Kabupaten Batang”.20 Penelitian ini berfokus pada

variabel penelitian yang diteliti yang meliputi jenis nilai - nilai Islam yang

disampaikan, metode penyampaian, serta persepsi peserta terhadap

relevansi nilai-nilai tersebut dalam konteks pencegahan narkoba.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan

metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam terhadap

penyuluh, peserta penyuluhan. Lokasi penelitian berpusat di Kabupaten

Batang, dengan subjek penelitian meliputi penyuluh BNN yang

mengimplementasikan program penyuluhan berbasis nilai - nilai Islam dan

peserta masyarakat yang mengikuti kegiatan penyuluhan. Data yang

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik untuk

mengidentifikasi tema - tema utama terkait nilai - nilai Islam yang

diintegrasikan, persepsi peserta, dan pengaruhnya terhadap perilaku

pencegahan narkoba. Penelitian ini berlandaskan pada teori nilai

penyuluhan Islam dengan nilai aqidah, nilai mu'amalah dan nilai akhlaq

untuk memahami bagaimana jalannya pencegahan penyalahgunaan

narkoba dan mengetahui nilai - nilai melalui pencegahan penyalahgunaan

narkoba. Jadi kesamaan dalam penelitian ini berupa prosesi kegiatan

penyuluhan pencegahan narkoba, menggunakan dengan pendekatan

kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam memiliki lokasi

penelitian yang sama di Kabupaten Batang dan yang membedakan prosesi

20 Umi Ulumia, Nilai - nilai Penyuluhan Islam dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba
di Badan Narkotika Nasional (BNN) Kabupaten Batang, Skripsi , (Pekalongan: Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah,UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan,2023), Hal.11.
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kegiatan penyuluhan narkoba dengan sasaran remaja melalui metode

dialog interaktif dan teori yang digunakannya.

d. Dalam jurnal oleh Mustafa dengan judul "penyuluh agama Islam efektif

dalam mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa di

Kecamatan Besitang".21 Penelitian berdasarkan dari jurnal melalui

variabel penelitian yang diteliti meliputi efektivitas metode penyuluhan

yang digunakan, pemahaman siswa terhadap bahaya narkoba. Penelitian

ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode

pengumpulan data melalui wawancara mendalam terhadap penyuluh

agama, siswa, dan guru. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Besitang

dengan subjek penelitian adalah penyuluh agama Islam, siswa dari

berbagai sekolah, dan guru sebagai pemangku kepentingan. Data yang

diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik untuk

mengidentifikasi tema-tema utama terkait efektivitas penyuluhan,

pemahaman siswa, dan faktor pendukung serta penghambat. Penelitian ini

berlandaskan pada teori komunikasi dan teori persuasif dan humanis yang

mana penelitian menghasilkan dari gambaran umum tentang kontribusi

penyuluh agama dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba. Jadi

kesamaan dalam penelitian tersebut pada sama-sama melakukan

pencegahan penyalahgunaan narkoba dengan pendekatan deskriptif

kualitatif melalui wawancara mendalam dan yang membedakan terdapat

21 Mustafa, "Penyuluh Agama Islam Efektif dalam Pencegah Penyalahgunaan Narkoba di
Kalangan Siswa di Kecamatan Besitang", Jurnal Sosial Politik Humaniora, Vol.01 No.01 2024,
hal.13.
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pada proses penyuluhan pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui

dialog interaktif, lokasi penelitian yang berbeda dan metode serta teori

yang dibahas kemudian dalam penelitian ini memberikan bukti empiris

mengenai efektivitas metode dialog interaktif dalam mengubah perilaku

remaja.

Dari penelitian di atas, penulis sama halnya dengan penelitian terdahulu

yaitu melakukan penelitian mengenai penyuluhan agama Islam dalam

pencegahan penyalahgunaan narkoba. Namun, perbedaannya adalah dapat

dilihat dari fokus penelitian. Penulis lebih terfokus pada penyuluhan Islam

melalui dialog interaktif remaja dalam penyalahgunaan narkoba di BNN

Kabupaten Batang. dan perbedaannya terletak pada kajiannya.

3. Kerangka Berpikir

Pencegahan penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh BNN

Kabupaten Batang merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk

membangun kesadaran dan pemahaman remaja akan bahaya narkoba.

Penelitian ini menemukan bahwa permasalahan penyalahgunaan narkoba di

kalangan remaja di wilayah tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, di

antaranya minimnya pengetahuan tentang narkoba, kurangnya kepedulian,

lemahnya iman, mudahnya akses terhadap narkoba, kurangnya kesadaran

akan dampak negatifnya, serta gaya hidup yang tidak sehat.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, BNN Kabupaten Batang telah

menerapkan pendekatan pencegahan yang komprehensif. Selain melalui
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edukasi dan penyampaian informasi, upaya pencegahan juga dilakukan

melalui pendekatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE), Pendidikan

Kecakapan Hidup ( Life Skill ), serta program-program promotif dan preventif

lainnya. Pendekatan-pendekatan ini diharapkan dapat memberikan

pemahaman yang lebih mendalam kepada remaja tentang bahaya narkoba dan

membekali mereka dengan keterampilan hidup yang diperlukan untuk

menolak ajakan penyalahgunaan narkoba.

Salah satu upaya pencegahan yang menarik perhatian adalah

penyuluhan Islam dengan metode dialog interaktif. Metode ini melibatkan

dialog langsung antara penyuluh agama dan remaja, sehingga tercipta

komunikasi dua arah yang memungkinkan peserta untuk aktif bertanya,

berdiskusi, dan berbagi pengalaman. Melalui dialog interaktif, diharapkan

nilai-nilai agama dapat menjadi benteng yang kuat bagi remaja dalam

menghadapi godaan narkoba.

Penelitian bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode penyuluhan

Islam dalam mencegah penyalahgunaan narkoba. Hasil yang diharapkan dari

penelitian ini adalah peningkatan pemahaman remaja tentang bahaya narkoba

dari perspektif agama, peningkatan kesadaran akan dampak negatif narkoba

terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar, penguatan keimanan kepada

Allah SWT, Dengan demikian, diharapkan upaya pencegahan yang dilakukan

dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menurunkan angka

penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja di Kabupaten Batang. Melalui



17

pembahasan di atas dapat di simpulkan dengan gambaran pola kerangka

berpikir berikut

Gambar 1.1 Kerangka berpikir

Bentuk pencegahan
penyalahgunaan narkoba:

a. Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE)

b. Pendidikan Kecakapan
Hidup (Life Skill)

c. Promotif
d. Preventif

Penyuluhan Islam
melalui dialog
interaktif remaja :

a. Tahapan
b. Metode
c. Materi

Mencegah penyalahgunaan narkoba:

a. Peningkatan pemahaman remaja tentang bahayanya narkoba dari sudut
pandang Islam

b. Peningkatan kesadaran remaja akan dampak negatif narkoba terhadap
diri sendiri, keluarga, dan masyarakat

c. Menjadikan remaja bertaqwa kepada Allah SWT
d. Peningkatan solidaritas dan kerjasama antar remaja dalam memerangi

narkoba
e. Dengan mengetahui dampak narkoba remaja mampu menghindari

narkoba
f. Penguatan komitmen remaja untuk menjauhi narkoba dan pola hidup

sehat

Penyebab remaja menyalahgunakan narkoba menurut petugas penyuluhaan
BNN Kabupaten Batang:

a. Minimnya remaja pengetahuan tentang narkoba
b. Penasaran dan ingin mencoba narkoba
c. Kurangnya keimanan yang kuat
d. Akses pengguna narkoba yang mudah didapat
e. Kurangnya kesadaran dampak penyalahgunaan narkoba
f. Gaya hidup remaja yang negatif
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F. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk

mengungkap secara mendalam mengenai efektivitas penyuluhan Islam

melalui dialog interaktif dalam upaya pencegahan penyalahgunaan

narkoba di kalangan remaja di Kabupaten Batang. Pendekatan kualitatif

adalah strategi penelitian yang berfokus pada pemahaman mendalam

terhadap suatu fenomena, situasi, atau pengalaman. Penelitian kualitatif

dilakukan dengan karakteristik yang mendeskripsikan suatu keadaan yang

sebenarnya atau fakta.22 Dengan menggunakan metode kualitatif,

penelitian ini untuk memahami bagaimana proses penyuluhan Islam

melalui dialog interaktif dapat mengubah sikap dan perilaku remaja terkait

penyalahgunaan narkoba, serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi

efektivitas program tersebut.

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research),

yaitu penelitian yang dilakukan guna menggali dan meneliti data secara

langsung ke tempat penelitian.23 Dengan demikian, peneliti dapat

berinteraksi langsung dengan para remaja peserta program penyuluhan,

petugas BNN Kabupaten Batang, dan pemuka agama untuk memperoleh

data yang lebih kaya dan mendalam. Penelitian lapangan memungkinkan

22 Alibi Anggito , Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi:CV.Jajak,
2018) ,Hal.9.

23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2020), hlm 104.
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peneliti untuk mengamati secara langsung pelaksanaan program

penyuluhan, mendengarkan cerita dan pengalaman para remaja, serta

memahami konteks sosial budaya yang melingkupi masalah

penyalahgunaan narkoba di Kabupaten Batang.

b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah keilmuan

penyuluhan Islam. Penyuluhan Islam merupakan suatu proses yang

memberikan informasi tentang ajaran Islam kepada individu ataupun

kelompok, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan

nilai - nilai Islam, sehingga dapat di terapkan dalam kehidupan sehari -

hari.24

2. Sumber Data Penelitian

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang didapatkan langsung dari

tempat kejadian penelitian, Data yang didapatkan dari penelitian berupa

dari kata - kata yang didapat dari lapangan dengan cara mengamati atau

mewawancarai secara responden.25 Sumber data primer diperoleh secara

langsung dari lapangan melalui proses pengamatan dan wawancara

mendalam. Pertama, peneliti melakukan wawancara mendalam oleh

penyuluh Islam untuk menggali pemahaman mengenai metode yang

digunakan, kendala yang dihadapi, serta keberhasilan yang telah dicapai

24 Abubakar, “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan Pemahaman Moderasi
Agama Pada Masyarakat Di Kabupaten Bone”, Jurnal La Tenriruwa, Vol 01 No.1, 2022, Hal.89.

25 Herman, “Pendidikan Islam Anak Suku Bajo: Penelitian Lapangan Pada Suku Bajo”,
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 06 No. 04, 2022 hal. 2.
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dalam penyuluhan berbasis agama. Kedua, peneliti mewawancarai seorang

penyuluh dari Badan Narkotika Nasional (BNN) untuk mendapatkan

perspektif yang lebih luas mengenai program - program pencegahan

narkoba di BNN, serta tantangan yang dihadapi. Ketiga, data primer juga

diperoleh dari empat peserta dialog interaktif yang dipilih secara purposif

dari sepuluh peserta. Mewawancari ini bertujuan untuk

menanyakanpersepsi mereka tentang program penyuluhan yang telah

diikuti, perubahan pemahaman mengenai bahaya narkoba setelah

mengikuti program, faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka

untuk tidak menggunakan narkoba. Selain wawancara, peneliti juga

melakukan observasi non-partisipatif selama pelaksanaan dialog interaktif

untuk mengamati secara langsung dinamika kelompok, interaksi antara

peserta dan fasilitator, serta materi yang disampaikan.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari data penelitian

terdahulu, yang digunakan untuk data sekunder berupa dokumen yang

terkait dengan peneliti penyuluh Islam.26 Penelitian ini mengkaji

efektivitas penyuluhan Islam melalui dialog interaktif yang melibatkan

remaja di BNN Kabupaten Batang dalam upaya pencegahan

penyalahgunaan narkoba. Analisis data sekunder dari berbagai jurnal

ilmiah dan buku referensi terkait penyuluhan narkoba, khususnya pada

26 Aulia Marisya, “Elfian Sukma.Konsel Model Discovery Learning pada pembelajaran
Tematik Terpadu di sekolah Dasar Menurut Pandangan Para Ahli”, Jurnal Pendidikan Tembusai.
Vol. 04 No. 03, 2020. Hal.21
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remaja, menjadi landasan teori dalam penelitian ini. Selain itu, penayangan

video yang menyajikan kisah nyata korban penyalahgunaan narkoba dan

dampaknya terhadap individu dan keluarga diharapkan dapat memberikan

gambaran yang lebih konkret dan membekas di benak remaja.

3. Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah proses pengumpulan data melalui mengamati

perilaku dengan kondisi tertentu dan mencatat kejadiaan yang

diamatinya.27 Observasi non-partisipatif dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara mengamati secara langsung proses dialog interaktif antara

penyuluh dan remaja di BNN Kabupaten Batang. Peneliti bertindak

sebagai pengamat yang netral, mencatat interaksi verbal dan nonverbal

yang terjadi, serta mengamati respon peserta terhadap materi penyuluhan.

Observasi ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara rinci

bagaimana dialog interaktif tersebut berlangsung. Adapun dari Hasil

observasi non-partisipatif menunjukkan bahwa dialog interaktif yang

dilakukan di BNN Kabupaten Batang telah menciptakan suasana yang

interaktif dan partisipatif. Dengan hasil remaja terlihat antusias dalam

mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman dan diskusi dikegiatan

tersebut.

27 Susanti Prasetyaningrum, Observasi Teori dan Aplikasi Dalam Psikologi, (Malang: UIN
Muhammadiyah Malang, 2018).Hal. 4.
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b. Wawancara

Wawancara merupakan bagian terpenting dari setiap survey

penelitian untuk mendapatkan informasi yang diteliti.28 Proses wawancara

dengan mendalam melalui semi terstruktur dengan empat peserta dari

sepuluh peserta dialog yang dipilih secara purposif, serta wawancara

mendalam dengan satu penyuluh dan satu petugas penyuluh BNN

Kabupaten Batang. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data

tentang penyuluhan Islam melalui dialog interaktif remaja dalam

penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengamatan secara langsung untuk

mendapatkan data yang di peroleh peneliti sesuai dengan pembahasan.

Dokumentasi bukan hanya sekedar mengumpulkan tumpukan kertas, tapi

proses yang terstruktur untuk mendapatkan informasi yang relevan dan

akurat untuk penelitian.29 Dokumentasi visual berupa foto, unggahan di

akun Instagram BNN, serta konten di website dan Chanel YouTube BNN

Kabupaten Batang turut memperkaya data penelitian. Analisis mendalam

terhadap berbagai jenis dokumen ini memungkinkan peneliti untuk

memperoleh gambaran komprehensif mengenai pelaksanaan penyuluhan.

28 Herdayati, Syahrial.Desain Penelitian dan Teknik Pengumpulan data dalam
penelitian.Jurnal Online Int. Vol. 07 No. 01, 2019 hal. 4.

29 Anggy Giri Prawiyogi, “Penggunaan Media Big Book untuk Menumbuhkan Minat Baca
Siswa di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol.05 No.01 2021. Hal.449.
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4. Teknik Analisis Data

Dalam metode penelitian kualitatif dikerjakan secara langsung melalui

wawancara di lapangan kemudian nanti dianalisis hingga kredibel.30

Adapun aktifitas dalam analisis data, yaitu reduksi data, data penyajian

dan data penarikan kesimpulan, yaitu:

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses merangkum catatan-catatan yang

ada dilapangan yang merupakan pokok-pokok dari permasalahan pada

penelitian yang dilakukan.31 Dalam penelitian ini pertama-tama,

menganalisis karakteristik remaja peserta, seperti latar belakang dan

pengalaman mereka, untuk memahami lebih dalam tentang kebutuhan dan

tantangan yang mereka hadapi terkait narkoba. Selanjutnya,

mengidentifikasi topik-topik utama yang muncul dalam diskusi, seperti

seberapa efektif metode dialog interaktif dan seberapa besar pengaruh

nilai-nilai Islam dalam mencegah penyalahgunaan narkoba. Setelah itu,

kita akan merumuskan pertanyaan penelitian yang lebih spesifik

berdasarkan topik-topik tersebut. Terakhir, kita akan memilih data yang

relevan dengan pertanyaan penelitian kita dan mengelompokkannya

berdasarkan rumusan masalah.

Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,

(Yogyakarta,Literasi Media Publishing,2015), Hal.123

30 Siraujuddin Shaleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung : Pustaka Ramadhan, 2017) hal.
92-93

31 Ambar Sri lestari, Narasi dan Literasi Media Dalam Pemahaman Gerakan Radikalisme,
(Depok:PT RajaGrafindo Persada,2020), Hal.57
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b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan alat ukur untuk memudahkan dalam

memahami sesuatu yang telah terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya

dari apa yang di amatinya.32

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar peserta

remaja memiliki pemahaman yang baik tentang bahaya narkoba. Namun

sebagiannya lagi tidak mengetahui apa itu narkoba, yang hanya tau

narkoba itu obat terlarang. Melalui dialog interaktif, para remaja merasa

lebih percaya diri untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka

tentang narkoba. Mereka juga mengungkapkan bahwa nilai-nilai agama,

khususnya ajaran Islam, memberikan mereka kekuatan untuk menolak

godaan narkoba. Salah satu peserta mengungkapkan, "Dulu saya gak tau

narkoba itu apa dan kenapa dilarang". Tapi setelah mengikuti kegiatan ini,

saya jadi sadar kalau narkoba itu haram dan bisa merusak masa depan

saya.' Temuan ini menunjukkan bahwa metode dialog interaktif dapat

menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang

bahaya narkoba dan memperkuat nilai-nilai agama dalam diri mereka.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan  pemikiran kembali yang melintas

dalam pikiran penganalisis selama ia menulis suatu tinjauan ulang pada

catatan lapangan. Penarikan kesimpulan dalam kualitatif merupakan upaya

32 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta,Literasi
Media Publishing,2015), Hal.123
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yang berlanjut, berulang, dan terus-menerus. Masalah reduksi data,

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, menjadi gambaran

keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang

saling susul-menyusul.33

Setelah penelitian ini telah dilakukan melalui wawancara terhadap

narasumber maka selanjutnya melakukan kesimpulan, dalam kesimpulan

ini bersifat sementara dan nantinya bisa di teliti kembali, namun kalo

penelitian ini sudah terbukti dan banyak bukti maka penelitian tersebut

bersifat kredibel.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan

Islam melalui dialog interaktif memiliki potensi yang besar dalam upaya

pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. Metode dialog

interaktif memungkinkan remaja untuk berinteraksi secara langsung

dengan penyuluh dan teman sebaya sehingga informasi yang disampaikan

lebih mudah dipahami dan diingat. Namun, untuk meningkatkan

efektivitas program penyuluhan, perlu dilakukan beberapa upaya seperti

melibatkan orang tua secara aktif dalam program, mengembangkan materi

penyuluhan yang lebih menarik dan variatif, serta meningkatkan frekuensi

pelaksanaan program.

33 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian - Pendekatan Praktis dalam
Penelitian,(Yogyakarta:CV.Andi Offset,2024), Hal.210
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G. Sistematika Penulisan

Agar mempermudahkan arah dalam penelitian, maka dibuatkan

sistematika pembahasan dari bab per bab. Adapun dalam sistematika penulisan

nya sebagai berikut ini:

Bab I, Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, penelitian

yang relevan, kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, Landasan Teori. Konsep Penyuluhan Islam melalui dialog

interaktif remaja dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN

Kabupaten Batang. Meliputi dua Sub bab, bab pertama Pengertian penyuluhan

Islam, Pengertian dialog interaktif, Konsep penyuluhan Islam melalui dialog

interaktif remaja. Sub bab kedua, penyalahgunaan narkoba pada remaja meliputi

pengertian narkoba, penyalahgunaan narkoba, tahapan atau pola pemakaian

narkoba, dampak dari penyalahgunaan narkoba, dan bentuk pencegahan

penyalahgunaan narkoba.

Bab III, Gambaran Umum dan hasil penelitian. Gambaran umum berisi

tentang BNN Kabupaten Batang, hasil penelitian berisi tentang bentuk - bentuk

pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang dan

penyuluhan Islam melalui dialog interaktif remaja dalam pencegahan

penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang.

Bab IV, Analisis penyuluhan Islam melalui dialog interaktif remaja dalam

pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang. Meliputi dua

sub bab yaitu: sub bab pertama, analisis bentuk - bentuk pencegahan
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penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang. Sub bab kedua analisis

penyuluhan Islam melalui dialog interaktif remaja dalam pencegahan

penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang.

Bab V Penutup. Bab ini berisi simpulan dan saran penelitian tentang

penyuluhan Islam melalui dialog interaktif remaja dalam pencegahan

penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil penelitian maka dapat

disimpulkan:

1. Bentuk pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang.

BNN Kabupaten Batang telah melaksanakan berbagai bentuk

pencegahan penyalahgunaan narkoba, di antaranya melalui kegiatan

Komunikasi, Informasi, dan edukasi (KIE) seperti Seperti penggunaan

bahasa sehari-hari, analogi yang relevan, serta pemanfaatan media sosial dan

tokoh idola remaja merupakan strategi efektif untuk menyampaikan pesan

tentang bahaya narkoba. Pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) seperti,

pembentukan karakter yang kuat. Dengan memberikan keterampilan hidup,

nilai - nilai agama, dan dukungan yang berkelanjutan. Promotif seperti,

Kerjasama dengan pihak sekolah dan organisasi siswa. Melalui kegiatan-

kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif seperti diskusi kelompok, nilai-

nilai agama serta dukungan guru dan pembina organisasi. Preventif seperti,

menciptakan lingkungan yang mendukung Pendekatan yang komprehensif,

melibatkan keluarga, sekolah, dan komunitas, Lingkungan yang positif dapat

memberikan remaja alternatif yang sehat dan menyenangkan.

2. Pelaksanaan Penyuluhan Islam melalui Dialog Interaktif Remaja.

Penyuluhaan islam dalam dialog Interaktif remaja seperti, membangun

karakter remaja yang kuat. Dengan menciptakan ruang yang aman untuk
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berdiskusi, remaja diajak untuk merefleksikan nilai - nilai positif dan

menerapkannya dalam kehidupan sehari - hari. Agar remaja menjadi individu

yang lebih tangguh, berintegritas, dan mampu menolak pengaruh negatif

seperti penyalahgunaan narkoba. Tahapan dialog interaktif remaja seperti,

Pelatihan public speaking yang diberikan kepada remaja telah berhasil

membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi agen

perubahan dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba. Melalui pelatihan

ini, remaja tidak hanya belajar menyampaikan pesan dengan percaya diri,

tetapi juga memahami pentingnya komunikasi yang efektif dalam

mempengaruhi orang lain. Metode dialog interaktif remaja seperti, dilakukan

dua arah antara pemateri dan penyuluh, peserta dipaksa untuk aktif dalam

kegiatan dialog interaktif, materi yang relevan untuk mempermudahkan

peserta bisa paham dengar cepat, penyampaian interaktif menggunakan

media dan teknik. Berorientasi pada peserta melalui pendekatan dan

memberikan kenyamanan kepada peserta agar peserta mampu terbuka dan

tidak takut oleh pemateri. Materi dialog interaktif remaja, seperti

penyalahgunaan narkoba dengan nilai-nilai agama, sehingga pesan

pencegahan yang disampaikan dapat lebih menyentuh hati para peserta.

Acara ditutup dengan doa dan makan bersama sebagai bentuk refleksi dan

keakraban. Dengan format yang interaktif dan materi yang relevan, kegiatan

ini menciptakan ruang bagi peserta untuk belajar, berdiskusi, dan memahami

bahaya narkoba secara lebih mendalam.
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B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian maka penulis memberikan saran

sebagai berikut:

1. Bagi peserta remaja dialog interaktif, teruslah mengembangkan diri dengan

membekali ilmu dan jadilah agen perubahan di lingkunganmu. Sebarkan

pesan positif tentang hidup sehat dan jauhi narkoba kepada teman - teman

dan keluarga serta mampu mengontrol diri untuk tidak menyalahgunakan

narkoba.

2. Bagi Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batang

a. Lembaga badan narkotika nasional mengundang salah satu duta narkoba

dengan maksud untuk di jadikan salah satu motivator dalam acara dialog

intraktif remaja.

b. Selenggarakan workshop untuk orangtua tentang cara berkomunikasi

dengan anak remaja dan tanda - tanda awal penyalahgunaan narkoba.

3. Bagi mahasiswa bimbingan penyuluhan Islam, Dengan melakukan penelitian

perspektif yang lebih luas. Selain mengevaluasi program di BNN, dapat

membandingkan program yang ada dengan program serupa dilembaga lain

atau didaerah lain, untuk mengetahui lebih komprehensif mengenai praktik

terbaik dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba.
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